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Abstract This study examines the impact of social change on effective 

communication within communities, highlighting the importance of communication 

for both individuals and organizations. Using bibliometric analysis with VOSviewer, 

the research visualized interconnected authors and keyword frequency, revealing 

that effective communication is crucial in preventing issues caused by poor 

communication. The findings suggest that developing good communication skills 

benefits both individuals and their communities, and that managing social changes 

can mitigate negative impacts by filtering cultural influence.  
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Introduction  
Menurut Aristoteles(384 –322  SM), Makhluk hidup adalah makhluk yang selalu 

ingin bersosialisasi dan tidak ingin hidup sendiri dan komunikasi adalah salah satu kunci 

untuk hidup [1], [2]. Oleh karena itu, partisipan dalam kemasyarakatan sangat 

diperlukan. Pembuat keputusan dalam partisipan menyarankan bahwa anggota 

kelompok boleh menyarankan saran atau pendapat. Partisipasi bisa juga diartikan bahwa 

mereka dapat menyelesaikan, mengkaji masalahnya sendiri [3]. Proses sosial meliputi 

interaksi sosial dan ruang lingkup sosial [4].   

Komunikasi efektif dapat diartikan bahwa keinginan serta tujuan yang terkandung 

dalam komunikasi disampaikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami sepenuhnya 

oleh penerima pesan [5]. Supaya komunikasi berjalan efektif, harus menggunakan cara 

penyampaian yang harus cermat dan tepat. Komunikasi akan berjalan dan tersampaikan 

dengan baik bila proses penyampiannya berjalan dengan baik pula. Memiliki komunikasi 

yang efektif menjadi idaman semua orang, dengan begitu manfaat dan hasil yang kita 
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miliki sama [6]. Untuk mendapatkan sebuah komunikasi yang efektif, partisipasi adalah 

sebuah modal dasar.   

Karenanya, dibutuhkan kemampuan berkomunikasi yang baik. Kemampuan ini 

meliputi, pola pikir yang baik, imajinasi yang kuat, ide yang masuk akal, dan pengambilan 

Keputusan yang benar [7]. Media berkembang begitu cepat. Pemecahan masalah baik 

dari individu ataupun kelompok dapat diatasi dengan lancarnya hubungan komunikasi. 

Mengubah perilaku antar orang atau antar pribadi sangat mudah apabila dilakukan 

dengan usaha komunikasi yang baik.   

Nah, perilaku inilah yang menjadi pokok proses komunikasi[8], [9].  Pengertian 

komunikasi diungkapkan oleh Rogers dan Kincaid (dalam Cangara,2004:19), komunikasi 

merupakan pertukaran informasi atau ide antara satu orang atau dua orang yang dimana 

dalam proses tersebut pasti memiliki rasa pengertian [10]. Masyarakat harus ditinggikan 

lagi kreativitasnya guna menghindari dari kata tertingal atau kudet.Hal ini, sangat 

mempengaruhi kedepannya terutama di bidang Pendidikan (Suri, 2019) [11]. Pemimpin 

harus bisa menyampaikan pesan secara efektif dengan strategi yang benar agar 

anggotanya dapat memahami (Fiedler dan Garcia dalam Rivai 2008:21) bahwa pemimpin 

harus bijaksana dalam menyampaikan pesan [12].   

Kunci komunikasi adalah dapat mendengarkan dan memahami lawan bicara agar 

terjalin komunikasi efektif [13], [14]. Komunikasi dilakukan 2 orang atau lebih baik 

organisasi atau tidak merupakan kebutuhan mutlak [15], [16]. Hubungan 

kemasyarakatan yang baik dapat tercapai apabila komunikasi berjalan dengan efektif 

antara satu sama lain sehingga menimbulkan hubungan yang positif. Kebudayaan sudah 

melekat di jiwa kemasyarakatan, maka dari itu, hal ini merupakan perubahan sosial 

dalam bidang budaya yang merubah struktur dan fungsi Masyarakat [17], [18]. Para ahli 

mengemukakan teori teorinya yang memiliki perbedaan di setiap sudut pandangnya. 

Meskipun terdapat perbedaan pendapat, Masyarakat pasti mengalami perubahan sosial 

yang berkaitan dengan budaya serta dinamika keduanya [19], [20].   

Perubahan sosial melibatkan manusia dan kehidupannya dengan unsur 

kebudayaan yang bersifat immaterial maupun material [21], [22]. Perubahan perilaku 

yang terjadi di masyarakat seperti perubahan cara, bentuk sosial, contoh perubahan 

yang lama ditinggalkan Masyarakat dan mengikuti perubahan yang baru [23]. Contoh 

yang terjadi, pada pandemi COVID – 19.Terjadi banyak perubahan pada aspek 
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kehidupan masyarakat. Contohnya sistem sosial lama yang ditinggal selama pandemi 

adalah silahturahmi antar tetangga, berkunjung ke tempat wisata dan lainnya, 

sedangkan sistem sosial baru yang terbentuk adalah melakukan vaksin, harus berada di 

rumah dalam waktu yang lama, menghindari masyarakat, kerja dan pembelajaran 

melewati zoom dan masih banyak lainya. Perubahan yang paling terlihat adalah 

perubahan kelompok sosial, budaya dan stratifikasi sosial [24].   

Perubahan sosial tersebut merupakan hasil dari usaha Masyarakat untuk mengenal 

lingkungan sekitar, menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi [25]. Contoh 

lainya kali ini diakibatkan oleh bencana alam, yang dimana penduduk yang terkena 

bencana harus pindah secara paksa ke tempat yang lebih aman dan mereka harus 

menyesuaikan dengan lingkungan sekitar. Agar mereka dapat bersosialisasi dan hidup 

dengan damai dengan lingkungannya [26]. Perubahan sosial bisa terjadi mencakup 

seluruh aspek kehidupan mulai dari ekonomi, budaya, sosial, dan lain sebagainya tanpa 

disengaja ataupun tidak. Perubahan tersebut bisa mencapai mulai dari lokal hingga 

global. Jika, di Masyarakat terjadi perubahan sosial dalam aspek hukum, maka 

keberadaan hukum dituntut untuk menyelesaikan masalah yang terjadi [27].   

Contoh fenomena lainnya adalah kasus perceraian, tidak jauh dari diri kita sendiri, 

bahwa kasus ini bisa timbul karena kurangnya hubungan komunikasi yang baik dalam 

keluarga, hingga beberapa emosi muncuk dan berdampak pada perceraian [28]. 

Dizaman sekarang perilaku perubahan sosial yang dapat dilihat adalah secara sadar 

maupun tidak yaitu dengan tren fashion. Tren ini mempengaruhi cara berpakaian 

kebanyakan orang, dibuktikan dengan banyaknya orang lebih terlihat fashionable seperti 

memakai sweater, denim, flanel, skinny jeans, jaket varsity, sepatu kets, dan jilbab 

dengan berbagai bentuk dan model. Tren berbusana juga menjadi sebuah status sosial 

yang mendefinisikan popularitas. Tidak seperti dulu, gaya berbusana digunakan untuk 

melindungi tubuh manusia dari cuaca dan penutup tubuh manusia [29].   

Betrand (1980) berpendapat bahwa perubahan sosial tidak hanya disebabkan oleh 

satu faktor saja, tetapi bergantung pada satu faktor saja. Pendapat determinisme dua 

faktor tunggal, tapi sosiologi berpendapat juga bahwa perubahan disebabkan oleh 

beberapa faktor [30]. Perubahan sosial budaya masyarakat sebagai akibat kemajuan 

komunikasi dan media tidak dapat dihindari. Keikutsertaan dan kemampuan masyarakat 

dalam menanggapinya menggambarkan bahwa memang perubahan sosial tidak dapat 
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dihindari dalam kehidupan. Adanya perubahan sosial melibatkan hubungan 

kemasyarakatan agar berjalan seirama [31].   

  

Method  
Penelitian ini menggunakan metode Blibiometrik berbasis VOSViewer. Bibliometrik 

merupakan sebuah akun publikasi yang mengkaji guna melihat tahun publikasi, 

kepengarangan, kutipan, grafik atau gambar yang dapat dianalisis secara kualitatif [32]. 

Analisis bibliometrik termasuk bagian dari metodologi evaluasi penelitian. Penelitian 

menggunakan metode ini dapat mengeluarkan realita bahwa sangat minim hasil 

penelitian yang tidak diambil/dikutip setelah lama publikasi di jurnal radiologi yang 

popular [33]. Analisis Blibiometrik dapat menjawab beberapa pertanyaan seputar 

penelitian [34]. Ilmu yang lebih tinggi dengan sifat dan kemajuan yang terhubung dapat 

diperoleh dari indikator bibliometrik. Kesuksesan dalam bibliometrik diakibatkan oleh dua 

penjabaran penting, yaitu pemilihan database bibliometrik area tertentu dan data diri 

sesuai pengiriman dari penulis [35].  

  

Gambar 1. Publish or Perish  [1]  

Result and Discussion  
VOSViewer adalah sistem yang menunjukkan visualisasi peta bibliometrik seperti 

judul, pengarang, penulis, jurnal, serta lain-lain. VOSViewer memerlukan analisis analisis 

bibliometrik, menggambarkan topik untuk penelitian terbaru, mensurvei surat 

keterangan yang dominan digunakan di bidang tertentu (Karim 2022). Pada penelitian 

ini akan dibahas mengenai yang akan terjadi berasal judul yg dirancang oleh peneliti dan 

data yang akan dijabarkan. Peneliti akan menjabarkan 2 bagian yaitu asal Author serta  

Tittle.   
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1. Author   

Disini peneliti menggunakan aplikasi VOS.viewer. Dalam author akan dijabarkan 3 hasil 

yang diperoleh :   

  

Gambar 2. Network [2]  

  

Dapat dilihat dari data diatas bahwa dari sekian author yang mempublikasikan 

jurnal terkait judul peneliti, hanya 3 pasangan author yang saling berhubungan dan 

bekerja sama dalam melakukan penelitian yang sama dengan menunjukkan garis 

berwarna yang terhubung. Garis yang terhubung itu memiliki arti yang berbeda beda 

yang akan dijelaskan pada hasil overlay.   

  

Gambar 3.Overlay [3]  
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Pada bagian ini, terdapat gambaran angka alias tahun yang menjelaskan kisaran 

seberapa lama author meneliti jurnalnya. Kisaran angka tersebut ditunjukkan dengan 

berbagai warna sesuai dengan jangka lama peneliti. Data diatas dijelaskan bahwa, 

terdapat 3 peneliti yang saling terhubung satu sama lain yaitu Peneliti Khairiah, iffah dan 

Prihatini, arti meneliti jurnalnya kisaran tahun (2021-2022), Peneliti Pamungkur, 

pamungkur dan Sunarmie, sunarmie (2018), Peneliti Nasdian, fredian tonny dan Barlan, 

zessy ardinal ((2019-2021).  

  

Gambar 4. Density [4]  

  

Dari data diatas terdapat bulatan bulatan terang dan redup. Bulatan dengan warna yang 

paling terang adalah author yang sering mempublikasikan jurnalnya. Peneliti dengan 

warna terang yaitu Peneliti Khairiah, iffah dan Prihatini, arti, Peneliti Pamungkur, 

pamungkur dan Sunarmie, sunarmie, Peneliti Yusron, ahmad, Peneliti Wangkanusa, 

seltia, Penliti Nasdian, fredian tonny dan Barlan, zessy ardinal. Sedangkan bulatan 

dengan warna samar dan kurang jelas adalah author yang kurang mempublikasikan 

jurnalnya.   

  

2. Tittle  
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Gambar 5. Network [5]  

Pada gambar diatas adalah hasil dari VOS yang dimana ditunjukkan dengan 

berbagai bulatan bulatan warna warni. Bulatan yang tersebar adalah bulatan yang 

menunjukkan banyaknya yang meneliti jurnal, bulatan itu adalah warna merah dengan 

kata kunci “Terhadap” Sedangkan bulatan terkecil adalah bulatan yang jarang diteliti 

yaitu warna biru muda dengan kata kunci ”gaya”.  

  

Gambar 6. Overlay [6]  

  

Dari gambar diatas terdapat kisaran tahun kata kunci tersebut diteliti. Warna gelap 

mengartikan paling lama yang diteliti sedangkan warna yang paling terang adalah 
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kisaran tahun yang diteliti pendek. Warna gelap mengangkat kata 

kunci”Company”dengan tahun (2019,5) dan warna terang mengangkat kata 

kunci”Covid” dengan tahun (2021,5).  

  

Gambar 7. Density [7]  

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa terdapat bulatan warna yang terang, yakni 

warna kuning adalah warna yang paling terang. Disini, warna yang paling terang 

menunjukkan kata kunci yang banyak diteliti. Kata kunci tersebut adalah “Terhadap”, 

yang kedua adalah “dan” dan yang ketiga adalah “Pengaruh”. Untuk warna yang tidak 

terang merupakan kata kunci yang jarang atau hampir tidak pernah digunakan untuk 

membuat suatu penelitian terbaru. Dari beberapa warna yang tidak terang dapat 

digunakan untuk membuat judul penelitian untuk diteliti karena sifatnya jarang dipakai 

oleh beberapa peneliti.  

Conclusion  
Berdasarkan hasil penelitian terkait judul diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi itu sangat diperlukan baik dari individu maupun organisasi lainnya. Penyebab 

dari banyaknya kasus pun awalnya dimulai dari kurangnya komunikasi atau sikap, sifat, 

dan perilaku yang dimiliki seseorang. Fenomena tersebut seperti gencar gencarnya Covid 

19 yang menyebabkan terhambatnya komunikasi, jarak antar manusia begitu jauh 

hingga minimnya hubungan satu sama lain. Perceraian pun banyak yang terjadi dimana 

mana karena kurangnya komunikasi. Jadi, mulailah dengan membangun pribadi yang 

baik dengan melatih berkomunikasi yang efektif, karena manfaatnya tidak hanya untuk 
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diri sendiri, namun bermanfaat juga bagi orang lain. Tidak hanya itu, perubahan sosial 

yang buruk juga akan berdampak negative di lingkungan kita. Tetapi, semunya itu 

dimulai dari diri kita sendiri. Jika kita tidak ingin bercampur dengan lingkungan yang 

negative maka kita bisa mengontrol atau memfilter budaya yang masuk. Sehingga, tetap 

menjadi pribadi yang baik dan bisa menjaga komunikasi yang efektif.   
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